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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena 

rahmat, dan karunia Nya memberikan kelancaran kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan Belajar dan Pembelajaran di SD. 

Buku ajar Belajar dan Pembelajaran di SD ini adalah sebuah upaya 

dalam memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran. Buku 

ajar belajar dan pembelajaran di SD ini diharapkan akan 

memberikan dasar, arah dan tolak ukur kegiatan pembelajaran 

hingga dapat mencapai lulusan yang profesional dalam 

bidangnya.  

Buku ini menjelaskan konsep belajar dan pembelajaran 

beserta berbagai hal kaitanya dengan kegiatan pembelajaran. Buku 

ini terdiri dari 6 Bab, Bab 1 Hakikat Belajar, Bab 2 Hakikat 

Pembelajaran, Bab 3 Prinsip Belajar dan Pembelajaran, Bab 4 

Ruang Lingkup dan Komponen Pembelajaran, Bab 5 Teori Belajar 

dan Para Ahli, Bab 6 Kondisi Masalah Belajar dan Pembelajaran 

Saat Ini. Mahasiswa sebagai calon pendidik di kemudian hari 

harapanya bisa menguasai pembelajaran dengan baik, dengan 

disusunya buku ajar ini maka harapanya mahasiswa bisa lebih 

memahami belajar dan pembelajaran lebih mendalam serta dapat 

mengaplikasikanya dengan baik. 

Semoga buku ajar ini bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan. Dengan berbagai keterbatasannya, 

buku ajar ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

membantu pendidik dan calon pendidik dalam menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran secara efisien dan fleksibel. Kritik dan saran 

dari pembaca tetap terbuka untuk diterima sebagai perbaikan dan 

peningkatan kualitas buku ini. Terimakasih. 
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A. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan dari yang tidak tahu menjadi 

tahu. Belajar merupakan proses kompleks yang dialami setiap 

individu dalam hidupnya yang mengakibatkan perubahan 

pada kepribadian seseorang. Dengan kata lain, ketika seseorang 

belajar, ia mengalami perkembangan dan peningkatan dalam 

berbagai aspek yang membentuk kepribadian dan potensi 

dirinya.  

Belajar merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh individu dengan tujuan memperoleh perubahan 

tingkah laku yang bersifat permanen, baik yang dapat dilihat 

secara nyata maupun yang tidak terlihat secara langsung. 

Perubahan ini timbul sebagai hasil dari latihan atau 

pengalaman yang diperoleh individu melalui interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya (Akhiruddin, dkk. 2019; Wardana & 

Djamaluddin, 2021; Wahab & Rosnawati; 2021). Mempelajari 

suatu hal adalah suatu proses mental yang membutuhkan 

tingkat penerimaan terhadap kondisi tertentu yang akan 

membawa perubahan dalam tindakan atau kecenderungan 

untuk bertindak (dan dilakukan lebih lanjut). Belajar juga 

mempunyai banyak makna berdasarkan sudut pandang ahli 

yang bisa dijabarkan sebagai berikut. 

 

  

HAKIKAT 

BELAJAR 
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A. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaktif di mana individu 

(siswa) berinteraksi dengan lingkungan dan pendidik (guru 

atau fasilitator) untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, dan perubahan perilaku yang diinginkan. Hal ini 

mencakup berbagai metode, teknik, dan strategi yang 

dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Pembelajaran dapat terjadi di berbagai 

konteks, seperti di sekolah, universitas, tempat kerja, atau 

lingkungan belajar informal lainnya. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara holistik. 

Pembelajaran merupakan proses membantu siswa agar 

lebih baik sehingga proses pembelajarannya berjalan hingga 

sepanjang hayat (Suardi, 2018). Maksud pembelajaran 

sepanjang hayat disini mengacu pada konsep bahwa proses 

belajar tidak terbatas pada tahap-tahap pendidikan formal atau 

masa muda saja, tetapi berlangsung sepanjang hidup 

seseorang. Artinya, belajar bukan hanya terjadi di sekolah atau 

perguruan tinggi, tetapi juga terjadi di seluruh aspek 

kehidupan dan dalam berbagai situasi.  

3HPEHODMDUDQ�\DQJ�GLLGHQWLNNDQ�GHQJDQ�NDWD�´PHQJDMDUµ�

EHUDVDO� GDUL� NDWD� GDVDU� ´DMDUµ� \DQJ� EHUDUWL� SHWXQMXN� \DQJ�

diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah 

GHQJDQ�DZDODQ�´SHµ�GDQ�DNKLUDQ�´DQ�PHQMDGL�´SHPEHODMDUDQµ��

HAKIKAT 

PEMBELAJARAN 
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A. Prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah panduan umum yang digunakan 

untuk membantu seseorang atau individu dalam memahami, 

mengasimilasi, menyimpan, dan mengaplikasikan informasi 

baru dengan lebih efektif. Prinsip-prinsip ini didasarkan pada 

penelitian psikologi dan ilmu kognitif tentang bagaimana otak 

manusia belajar dan menyimpan informasi.  

Prinsip belajar merupakan hubungan interaktif antara 

pendidik dan siswa, yang bertujuan untuk memberikan 

motivasi dan semangat belajar yang bermanfaat bagi siswa. 

Prinsip belajar juga berfungsi sebagai landasan berpikir, 

landasan berpijak, dan sumber motivasi untuk memastikan 

bahwa proses belajar dan pembelajaran berjalan dengan baik 

antara guru dan siswa. Dengan menerapkan prinsip belajar ini, 

diharapkan siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

mereka dan meraih hasil yang lebih baik dalam pemahaman 

dan penerapan pengetahuan (Ariani, H.A., dkk, 2022; Wahab, 

G & Rosnawati, 2021). Beberapa prinsip belajar yang penting 

meliputi: 

 

1. Prinsip belajar menurut Wahab, G & Rosnawati (2021): 

a. Prinsip kesiapan. Proses yang dipengaruhi oleh tingkat 

kesiapan dan kondisi siswa yang memungkinkan mereka 

untuk belajar. 

PRINSIP BELAJAR 

DAN 

PEMBELAJARAN 
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A. Hakikat Belajar Siswa SD 

Hakikat belajar siswa SD (sekolah dasar) mencakup 

berbagai aspek yang perlu dipahami oleh guru, orang tua, dan 

siswa itu sendiri. Berikut beberapa poin penting tentang 

hakikat belajar siswa SD 

1. Proses pembelajaran: belajar adalah suatu proses dimana 

siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman baru. Proses ini melibatkan penerimaan 

informasi tersebut dalam situasi nyata. 

2. Kurikulum: Belajar di SD tergantung pada kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah atau Lembaga Pendidikan 

setempat. Kurikulum ini mencakup berbagai mata pelajaran, 

seperti matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, seni, 

olahraga dan lain-lain.  

3. Perkembangan kognitif,: Siswa SD sedang dalam tahap 

perkembangan kognitif yang penting. Mereka sedang 

membangun kemampuan berpikir, menalar, dan 

memecahkan masalah. Guru harus memahami tingkat 

perkembangan ini untuk memberikan pembelajaran yang 

sesuai. 

4. Kemampuan individu: setiap siswa memiliki kemampuan 

dan potensi yang berbeda. Guru harus mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap siswa dan 

memberikan dukungan yang sesuai. 

RUANG LINGKUP DAN 

KOMPONEN-KOMPONEN 

PEMBELAJARAN 
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Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat variasi teori 

yang berbeda satu sama lain dalam hal prinsip dan konsep. Setiap 

teori memiliki sisi positif dan keterbatasan yang berdampak pada 

pelaksanaan pembelajaran. Contohnya, terdapat teori yang 

mengutamakan pencapaian hasil belajar, ada yang lebih 

menfokuskan pada isi dan materi yang diberikan, dan juga ada 

yang memberikan penekanan pada proses belajar secara 

keseluruhan. 

 

A. Teori Deskriptif dan Perspektif Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian teori deskriptif dan prespektif 

Teori belajar adalah deskriptif karena tujuan 

utamanya menjelaskan proses belajar, sedangkan teori 

pembelajaran adalah preskriptif karena tujuan utamanya 

menetapkan metode pembelajaran yang optimal. Perspektif 

karena tujuan utama teori pembelajaran adalah menetapkan 

metode pembelajaran yang optimal, sedangkan teori belajar 

bersifat deskritif karena tujuan utama teori belajar adalah 

menjelaskan proses belajar.  

Usaha Bruner dalam membedakan antara teori belajar 

yang bersifat deskriptif dan teori pembelajaran yang bersifat 

perspektif diperluas oleh Reigeluth melalui pengembangan 

teori dan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip 

pembelajaran yang bersifat deskriptif menetapkan unsur-

unsur kondisi dan metode pembelajaran sebagai fakta yang 

TEORI BELAJAR 

DAN PARA AHLI 
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A. Pengertian Masalah 

Masalah merupakan kondisi atau situasi di mana terjadi 

ketidakcocokan antara situasi yang diharapkan atau diinginkan 

dengan situasi yang sebenarnya atau yang terjadi. Masalah bisa 

berupa tantangan, masalah, atau pertentangan yang 

memerlukan usaha untuk diatasi atau diselesaikan. Secara 

umum, istilah masalah merujuk pada keadaan di mana 

terdapat hambatan atau ketidaksesuaian antara tujuan atau 

kebutuhan dengan realitas yang sedang berlangsung. 

Penyelesaian masalah melibatkan proses mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengambil tindakan guna mengatasi atau 

mengurangi kesenjangan tersebut. 

Greeno (dalam Sulasmono, 2012) mengamati bahwa ahli 

psikologi dari aliran Gestalt mengartikan masalah sebagai 

kondisi di mana terdapat perbedaan atau ketidakcocokan 

antara representasi-representasi kognitif. Di sisi lain, para ahli 

dari aliran behavioris berpendapat bahwa masalah terjadi 

ketika respons yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu 

lebih lemah daripada respons lain, atau jika sejumlah respons 

diperlukan namun tidak dapat ditampilkan sepenuhnya. 

Sementara itu, pendukung teori pemrosesan informasi melihat 

masalah sebagai keadaan di mana pengetahuan yang disimpan 

dalam ingatan belum siap digunakan untuk memecahkan 

masalah. 

KONDISI MASALAH 

BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN SAAT INI 
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GLOSARIUM 

 

Afektif  : Afektif adalah istilah yang berasal dari 

bahasa Inggris "affective" dan biasanya 

digunakan dalam konteks psikologi dan 

ilmu sosial untuk mengacu pada segala 

sesuatu yang berkaitan dengan emosi, 

perasaan, atau afeksi seseorang. Dalam 

konteks ini, "afektif" berkaitan dengan 

segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pengalaman emosi, perasaan, 

atau respons emosional seseorang 

terhadap suatu stimulus atau situasi. 

Diagnosis : Proses mengidentifikasi 

Diversitas  : Perbedaan, kelainan, keragaman 

Evaluatif : yang berhubungan dengan evaluasi 

Fasilitator : Orang yang menyediakan fasilitas 

Holistic : Cara pandang yang menyeluruh atau 

secara keseluruhan. Istilah holistik 

merupakan sebuah istilah yang berasal 

dari bahasa inggris dari akar kata 

´ZKROHµ�\DQJ�EHUDUWL�NHVHOXUXKDQ 

Interpretasi : Interpretasi adalah kesimpulan 

pandangan seseorang terhadap sesuatu. 

Interpretasi berfungsi untuk membantu 

meminimalisir ketidaksesuaian dari 

suatu arti atau makna. Tujuan 

interpretasi adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dalam 

berbagai aspek. 
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Intelegensi  : Intelegensi adalah daya reaksi atau 

disebut pula sebagai penyesuaian yang 

tepat serta cepat, baik itu dalam fisik 

maupun mental pada pengalaman yang 

baru. Membuat pengalaman serta 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

seseorang siap untuk digunakan jika 

dihadapkan pada suatu fakta atau 

kondisi yang baru. Intelegensi juga bisa 

dikatakan sebagai kecerdasan 

Interaktif : Bersifat saling melakukan aksi; antar-

hubungan; saling aktif; 

Komprehensif  : Komprehensif berasal dari bahasa 

,QJJULV�� \DLWX� ´FRPSUHKHQVLYHµ� \DQJ�

artinya luas, menyeluruh, teliti dan 

meliputi banyak hal. Istilah 

komprehensif digunakan untuk 

menyatakan keadaan dimana sesuatu 

dapat menjelaskan keterangan secara 

lengkap dan luas serta memberikan 

wawasan yang lebih 

Kognitif : Kognitif terkait dengan proses 

pemikiran, pengetahuan, dan 

pemahaman dalam konteks sistem 

kognitif manusia atau makhluk hidup 

lainnya 

Kontruktivis : pembelajaran yang bersifat generatif, 

yaitu tindakan mencipta sesuatu makna 

dari apa yang dipelajari. 

Kontruksi  : Membangun, melakukan penyusunan 
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Merekonstruksi  : Melakukan rekonstruksi, 

pengembalian, atau penyusunan 

kembali.  

Mentransmisikan  : Mengirimkan atau meneruskan pesan 

dari seseorang (benda) kepada orang 

lain. 

Perpsektif  : Cara pandang atau sudut pandang 

yang digunakan untuk melihat, 

menginterpretasi, atau menggambarkan 

suatu hal 

Stimulus : Stimulus dapat merujuk kepada apa 

pun yang memicu reaksi atau respons 

dari seseorang atau sesuatu bisa berupa 

rangsangan fisik, kimia, atau sensorial 

yang mengaktifkan organisme atau 

bagian tertentu dari organisme 

Transformasi  : Transformasi adalah perubahan yang 

signifikan atau perubahan dalam 

bentuk, sifat, atau karakteristik suatu 

entitas 
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